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Abstrak

Dalam permainan sepakbola untuk menjadi seorang pemain sepakbola yang baik, maka teknik dasar dalam permainan sepakbola harus betul-betul dikuasai dan tentunya ditunjang dengan unsur yang lain sehinggah peningkatan prestasi dan permainan yang bermutu dapat dicapai. Untuk menciptakan permainan yang bagus dan baik dalam tim tersebut harus ada kerja sama yang baik. Dalam hal ini teknik dasar dan kemampuan menerapkannya dalam permainan lebih diutamakan. Tujuan penelitian  ini adalah  untuk mengetahui berapa prosentase kemampuan pemain Sinar Harapan melakukan teknik dasar  mengoper, menggiring, menyundul, dan menembak pada kompetisi Liga 3 Regional Jatim.   

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif non hipotesis sehingga dalam langkahnya tidak perlu merumuskan hipotesis. . Sasaran penelitian adalah pemain Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo pada Kompetisi Liga 3 Regional Jatim. Dalam penelitian ini menggunakan model populasi sehingga sampel yang digunakan adalah semua pemain klub Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo yang masuk dalam Daftar Susunan Pemain (DSP) yang akan dimainkan pada saat pertandingan.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari 3 pertandingan klub Sinar Harapan, teknik dasar yang paling dominan adalah teknik dasar mengoper dengan rata-rata sebesar 203 kali dengan prosentase 63,43%, sedangkan pada teknik dasar menggiring dengan rata-rata sebesar 69,33 kali dengan prosentase 21,67%, pada teknik dasar menyundul dengan rata-rata sebesar 37,33 kali dengan prosentase 11,67% dan pada teknik dasar menembak dengan rata-rata 10,33 dengan prosentase sebesar 3,23%.
Kata kunci : Sepakbola, Teknik Dasar, Prestasi, Pemain Klub Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo.
Abstract

In the game of football to become a good football player, then the basic techniques in the game of football must be completely mastered and certainly supported by other elements so that the improvement of achievement and quality games can be achieved. To create a good game  there must be good cooperation. In this case, the basic techniques and the ability to apply them in the game more preferred.The purpose of this study is to find out  the percentage of Sinar Harapan players ability to perform basic techniques like passing, dribbling, heading, and shooting  in the Regional League 3 competition in East Java.

The type of this research is non hypothetical descriptive research, so in its steps there is no need to formulate a hypothesis. The target of this  research is Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo player in East Java 3rd League Competition .This study using the population model so that the sample used is all Sinar Harapan club Tulangan Sidoarjo players who entered in the List of Composition Players (DSP) which will be played during the game.

From this research, it can be concluded that from 3 games of Sinar Harapan club, the most dominant basic technique is basic passing technique with an average of 203 times with percentage 63,43%, while in basic dribbling technique with average equal to 69, 33 times with the percentage 21,67%, on basic heading technique with average equal to 37,33 times with percentage 11,67% and at basic shooting technique  with average of 10,33times with percentage equal to 3, 23%.
Keywords: Football, Basic Techniques, Achievements, Sinar Harapan club Tulangan Sidoarjo player

PENDAHULUAN 
Memburuknya prestasi sepakbola di Indonesia khususnya tim nasional senior yang tidak kunjung mendapat gelar juara dikanca resmi internasional, menimbulkan banyak pertanyaan oleh banyak masyarakat Indonesia. Seperti yang pernah dikeluhkan oleh mantan pelatih tim nasional Alferd Riedl bahwa dirinya mengalami kesulitan untuk memperoleh pemain sepakbola berkualitas. Bahkan banyak pemain nasional yang belum menguasai teknik dasar sepakbola dengan baik (Sasongko: 2010). Merosotnya prestasi tim sepakbola nasional dikancah internasional beberapa tahun terakhir salah satunya akibat lemahnya penguasaan teknik dasar bermain sepakbola yang dimiliki sebagian besar pemain Indonesia. Mantan Sekertaris Umum Pengurus Daerah Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) Jawa Timur, Imam Syafi’I pada tahun 2007 dalam www.antaranews.com mengungkapkan bahwa sejumlah pelatih asing  yang ditunjuk menangani timnas Indonesia, seperti Ivan Kolev, Anatoly Polosin dan Peter White selalu mengeluhkan lemahnya teknik dasar pemain Indonesia.

Sepakbola merupakan olah raga yang menuntut kerjasama yang baik, maka dari itu setiap pemainnya dituntut untuk mengusai teknik dasar individu yang baik agar kerjasama antar pemain dapat terjalin dengan sempurna. Teknik dasar merupakan komponen yang paling penting dalam permainan sepak bola. Perlu diketahui untuk dapat bermain sepakbola perlu mempunyai keterampilan dasar dalam bermain sepakbola. Teknik dasar sepakbola menurut Luxbacher (2004:11), menjelaskan bahwa: “semua kegiatan yang mendasari kegiatan sehinggah dengan modal tersebut seseorang dapat bermain dengan baik atau berlatih secara terarah”. Salah satu aspek dalam menunjang olahraga adalah latihan, tanpa latihan seorang atlet tidak dapat mengembangkan keterampilannya. Menurut Luxbacher (2004:10) mengemukakan bahwa: “ada empat aspek latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet, yaitu: latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik, dan latihan mental”. Bahkan tidak hanya berlatih keterampilan teknik dasar saja tetapi juga mental emosional dan intelegensi agar dalam suatu pertandingan mampu mengatasi masalah dalam situasi apapun. Bagaimana bias maju sepakbola Indonesia kalua hal mendasar mereka tak punya (Noviyanto: 2012)
Liga 3 Regional Jawa Timur adalah kompetisi tingkat ketiga dalam sistem liga sepakbola Indonesia sejak tahun 2015. Liga 3 atau Liga Nusantara merupakan kompetisi amatir yang dikelola oleh komite kompetisi Asosiasi Provinsi. Format Liga 3 2017 diawali dari 34 kompetisi provinsi yang terpisah dan saling berdiri sendiri. Kompetisi provinsi diatur oleh Provinsi masing-masing. Jumlah tim per provinsi bervariasi, mulai dari 6 (Bangka Belitung) sampai 42 tim (Jawa Timur). Pada babak regional Jawa Timur dari 42 tim dibagi menjadi 6 grup yang akan bertanding dan dari 6 grup tersebut akan diambil 2 tim teratas dari masing” grup yaitu juara grup dan runner up yang akan lolos dalam babak 12 Zona Jatim dengan sistem kompetisi penuh home & away. Pada babak 12 besar Zona Jatim akan dibagi menjadi 4 grup dan akan diambil 1 tim yang teratas yaitu juara grup untuk lolos kebabak semi final. Pada babak semi final dari 4 tim yang lolos ini otomatis akan mewakili Jatim untuk Liga 3 zona Nasional. 

Pada babak nasional, kompetisi berformat home tournament  dan diselenggarakan di beberapa kota. Babak pertama diikuti 34 tim yang dibagi menjadi 8 grup, selanjutnya mengerucut menjadi 16 tim dalam 4 grup, 8 besar dalam 2 grup, hingga sampai pada babak final yang akan diselenggarakan pada tanggal 30 November 2017.

Sinar Harapan merupakan salah satu dari banyaknya tim internal di kabupaten Sidoarjo. Sinar Harapan juga bergerak di pembinaan sepakbola usia dini dan usia muda, tidak hanya itu klub kebanggaan warga Tulangan Sidoarjo ini juga merupakan peserta yang terdaftar di liga 3 regional jatim 2017. Ada beberapa nama klub yang familiar di telinga masyarakat yaitu diantaranya Arema Indonesia, Deltras Sidoarjo, dan Persibo Bojonegoro. Dengan mengikuti kompetisi tersebut diharapkan Sinar Harapan mampu mengangkat nama sepakbola di Sidoarjo dan Jawa Timur. 

Para pelatih dari Sinar Harapan telah mempersiapkan program latihan yang sudah direncanakan sesuai dengan kondisi atletnya, salah satunya dengan menganalisis tenik dasar yang digunakan dalam setiap permainan. Dari hasil analisis ini akan didapat bahan untuk mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh pemain yang bersangkutan dan nantinya akan digunakan untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Oleh karena itu, penulis bermaksud ingin mengetahui kemampuan teknik dasar pemain sepakbola klub Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo yang akan mengarungi kompetisi Liga 3 Regional Jawa Timur. Adapun variable yang akan diambil dalam penelitian ini adalah mengoper (passing), menggiring (dribbling), menyundul (heading) dan menembak (shotting).

METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian diskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa tertentu (Maksum, 2009:51).  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang diambil dari data ststistik hasil peragaan empat elemen teknik dasar oleh pemain Sinar Harapan dalam pertandingan pada kompetisi Liga 3 Regional Jatim tahun 2017. 
Sasaran penelitian dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo yang terdaftar di Daftar Susunan Pemain (DSP) dalam Kompetisi Liga 3 Regional Jatim tahun 2017.

Pengambilan data tes teknik dasar permainan sepakbola.

1) Mencatat semua pemain yang memperagakan ke empat elemen teknik dasar, pada saat pertandingan berlangsung.

2) Setiap pemain yang memperagakan ke empat elemen teknik dasar tersebut dicatat dalam formulir pengambilan data.

3) Rincian teknik dasar empat elemen:

a) Mengoper (Passing)
b) Menggiring (Dribbling)
c) Menyundul (Heading)
d) Menembak (Shotting)
4) Perlengkapan analisis data.
a) Handy camp.
b) Lapangan sepakbola.
c) Alat tulis pencatat hasil.
d) Formulir tactical actifity analisis.
Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan rumus sebagai berikut :
1. Mencari rata-rata (mean)
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Keterangan:
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: rerata nilai

( 
: tanda jumlah

X
: nilai mentah yang dimiliki subyek

n 
: banyaknya subyek yang memiliki nilai

(Arikunto, 2010:284-285)

2. Prosentase 
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Keterangan : 

P
: prosentase (nilai akhir)

n 
: jumlah nilai realita yang diperoleh 

N 
: jumlah harapan yang diperoleh

(Maksum, 2007:08).
HASIL DAN PEMBAHASAN


Proses dari analisis data adalah sebagai langkah awal melakukan deskripsi data. Dalam melakukan deskripsi data ini ditunjukkan untuk mengetahui ukuran rata-rata (Mean). Data dalam penelitian ini merupakan hasil pengukuran terhadap teknik dasar permainan sepakbola pemain klub Sinar Harapan pada kompetisi Liga 3 Regional Jatim ini meliputi Passing (mengoper), Dribbling (menggiring), Heading (menyundul) dan Shotting (menembak). Pengukuran data penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali pertandingan yaitu pada tanggal 14 mei 20017 (Persegres putra Vs Sinar harapan), tanggal  21 mei 2017 (Sinar Harapan Vs Deltras Sidoarjo) dan tanggal  24 mei 2017 (Cahaya Muda Vs Sinar Harapan).
Tabel 4.19 Teknik Dasar Per Posisi Sinar Harapan Dari 3 Pertandingan
	Teknik Dasar
	Posisi
	Total
	Rata-rata
	Prosentase

	
	Depan
	Tengah
	Belakang
	
	
	

	Mengoper
	121
	279
	209
	609
	203
	63,44

	Menggiring
	65
	89
	54
	208
	69,33
	21,67

	Menyundul
	24
	21
	67
	112
	37,33
	11,67

	Menembak
	14
	13
	4
	31
	10,33
	3,23

	Jumlah
	
	960
	
	100,00


Diagram 4.7 Rata-rata dan Prosentase Teknik Dasar Pemain Sinar Harapan Dari 3 Pertandingan
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Tabel 4.20 Frekwensi Teknik Dasar Pemain Sinar Harapan menurut Posisi Depan, Tengah Dan Belakang


Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata teknik dasar dari pemain klub Sinar Harapan dalam Kompetisi Liga 3 Regional Jawa Timur, teknik dasar Passing ternyata sering digunakan oleh klub Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo, baik dipertandingan 1 (Vs Persegres Putra), Pertandingan 2 (Vs Deltras Sidoarjo) maupun Pertandingan 3 (Vs Cahaya Muda). Kemudian Dribbling, Heading dan Shotting. Hal ini didasarkan pengamatan dilapangan, bahwa teknik dasar Passing banyak digunakan oleh para pemain untuk memindahkan bola kepada pemain lain. Berdasarkan hasil perhitungan prosentase teknik dasar menurut ketiga pertandingan klub Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo dalam Kompetisi Liga 3 Regional Jatim dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Mengoper (Passing)

“Mengoper bola menyatukan permainan sebuah tim, mengubah pertahanan menjadi serangan, membalik arah permainan dan menciptakan peluang untuk mencetak gol” (Gifford, 2002:20). Mengoper berarti memindahkan bola dari kaki anda ke kaki pemain lain, dengan cara menendangnya. 
Pada pertandingan pertama klub Sinar Harapan  untuk teknik passing yang paling tinggi pada possi gelandang kiri dengan prosentase (21,5%), pada pertandingan 2 klub Sinar Harapan untuk teknik passing yang paling tinggi pada posisi gelandang kanan dengan prosentase (21,95%) dan pada pertandingan 3 Sinar Harapan untuk teknik passing yang paling tinggi pada posisi gelandang kiri dengan prosentase (22,70%).
2. Menggiring (Dribbling)

Pada dasarnya menggiring adalah meneruskan bola dari satu bagian lapangan kebagian lapangan lainnya tanpa bantuan seorang teman. Bola digerakkan keberbagai arah dengan sentuhan lembut supaya menghasilkan suatu irama yang harmonis antara pemain dengan bola. 
Pada pertandingan pertama klub Sinar Harapan  untuk teknik dribbling yang paling tinggi pada possi gelandang kiri dengan prosentase (18,75%), pada pertandingan 2 klub Sinar Harapan untuk teknik dribbling yang paling tinggi pada posisi gelandang kanan dengan prosentase (25,88%) dan pada pertandingan 3 Sinar Harapan untuk teknik dribbling yang paling tinggi pada posisi gelandang kiri dengan prosentase (23,21%).

3. Menyundul (Heading)

Menyundul atau menggunakan kepala untuk mendorong dan mengarahkan bola, merupakan keterampilan khusus dalam sepakbola yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Menyundul adalah suatu teknik yang perlu sekali karena dapat digunakan untuk mengoper bola keseorang teman dan untuk menciptakan gol kegawang lawan. 
Pada pertandingan pertama klub Sinar Harapan  untuk teknik heading yang paling tinggi pada possi stopper kanan dengan prosentase (18,60%), pada pertandingan 2 klub Sinar Harapan untuk teknik heading yang paling tinggi pada posisi stopper kiri dengan prosentase (25,64%) dan pada pertandingan 3 Sinar Harapan untuk teknik heading yang paling tinggi pada posisi stoper kiri dengan prosentase (30,00%).
4. Menembak (Shotting)

Sebuah keputusan meembak atau menendang bola kearah gawang lawan  dengan menggunakan punggung kaki dengan maksud menciptakan gol, pada umumnya memerlukan suatu tendangan keras dengan kekuatan penuh. Luxbacher (2004:105) menyatakan, “keterampilan menembak yang dasar mencakup tembakan instep drive, full volley, half volley, side volley, dan swerving atau menikung”.

Pada pertandingan 1 klub Sinar Harapan  untuk teknik shotting yang paling tinggi pada possi gelandang tengah dengan prosentase (30%), pada pertandingan 2 klub Sinar Harapan untuk teknik shotting yang paling tinggi pada posisi penyerang kanan dan penyerang kiri dengan prosentase (33,33%) dan pada pertandingan 3 Sinar Harapan untuk teknik dribbling yang paling tinggi pada posisi gelandang kiri dengan prosentase (40,00%).
Hasil pertandingan yang dicapai oleh klub Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo yaitu pada pertandingan 1 (Persegres Putra Vs Sinar Harapan) dengan skor 0-0, pada pertandingan 2 (Sinar Harapan Vs Deltras Sidoarjo) dengan skor 1-5 untuk kemenangan Deltras Sidoarjo dan pada pertandingan 3 (Cahaya Muda Vs Sinar Harapan) dengan skor 3-1 utuk kemenangan Cahaya Muda. berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa teknik dasar pemain klub Sinar Harapan Tulangan sidoarjo masih kurang dibanding ketiga lawannya tersebut. 

PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka hasil penelitian dari 3 pertandingan klub Sinar Harapan Tulangan  Sidoarjo pada Kompetisi Liga 3 Regional Jatim dapat disimpulkan bahwa pemain Sinar Harapan Tulangan Sidoarjo melakukan teknik dasar mengoper, menggiring, menyundul dan menembak maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Teknik dasar Mengoper dengan rata-rata sebesar (203) dengan prosentase sebesar (63,43%).

2. Teknik dasar Menggiring dengan rata-rata sebesar (69,33) dengan prosentase sebesar (21,67%).

3. Teknik dasar Menyundul dengan rata-rata sebesar (37,33) dengan prosentase sebesar (11,67%).

4. Teknik dasar Menembak dengan rata-rata sebesar (10,33) dengan prosentase sebesar (3,23%).

SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka selanjutnya peneliti mengemukakan beberapa saran-saran untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sesuai dengan hasil penelitian, maka teknik dasar pemain sepak bola perlu ditingkatkan agar penguasaan teknik dasar dimasing-masing posisi atau pemain lebih optimal.

2. Dari keempat elemen teknik dasar unsur yang paling penting adalah gol, oleh sebab itu prosentase menembak harus lebih banyak (mencetak gol kegawang lawan).

3. Perlu pengetahuan yang lebih baik tentang teknik dasar dalam cabang olahraga sepak bola.
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